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Abstrak Pendekatan psikologi Gestalt memiliki potensi besar dalam memahami dan
mengelola karakteristik anak, dengan penekanan pada prinsip "living here and now" yang
mendorong kesadaran penuh terhadap pengalaman saat ini. Artikel ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana teori Gestalt dapat diterapkan untuk mendalami perkembangan
psikologis anak, dengan fokus pada penerapannya dalam pendidikan dan konseling. Melalui
prinsip-prinsip dasar Gestalt, seperti kesadaran diri dan interaksi langsung dengan
lingkungan, anak dapat lebih memahami perasaan mereka dan membangun keterampilan
sosial yang lebih baik. Teknik-teknik Gestalt, seperti empty chair dan role reversal, diadaptasi
untuk memungkinkan anak mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang lebih
autentik. Meskipun penerapan pendekatan ini pada anak memerlukan penyesuaian, terutama
terkait dengan perkembangan kognitif dan emosional mereka, pendekatan Gestalt berpotensi
memberikan kontribusi besar dalam pengembangan sosial dan emosional anak. Artikel ini
menyimpulkan bahwa melalui penerapan prinsip-prinsip Gestalt, anak dapat mengalami
peningkatan dalam kesadaran diri, hubungan interpersonal, serta kemampuan mereka dalam
mengelola emosi dan perasaan.

Kata kunci: psikologi gestalt, anak, pendidikan, bimbingan dan konseling

Abstract The Gestalt psychological approach offers significant potential in understanding and
managing children's characteristics, with an emphasis on the principle of "living here and
now," which encourages full awareness of the present experience. This article aims to examine
how Gestalt theory can be applied to explore children's psychological development, focusing
on its implementation in education and counseling. Through fundamental Gestalt principles
such as self-awareness and direct interaction with the environment, children can better
understand their feelings and develop improved social skills. Gestalt techniques, such as the
empty chair and role reversal, are adapted to allow children to express their feelings in a more
authentic way. Although the application of this approach with children requires adjustments,
particularly regarding their cognitive and emotional development, the Gestalt approach holds
great potential in contributing to children's social and emotional development. This article
concludes that by applying Gestalt principles, children can experience an increase in self-
awareness, interpersonal relationships, and their ability to manage emotions and feelings.
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Pendahuluan

Anak adalah individu yang berada dalam tahap perkembangan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, dengan periode usia dini yang dikenal sebagai masa yang sangat
krusial bagi perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Penelitian dalam bidang
psikologi dan pendidikan semakin menunjukkan bahwa perkembangan anak dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman dalam lingkungan sosial dan
psikologis mereka (Schultz & Schultz, 2012; Lazarus & Folkman, 1986). Pengetahuan yang
mendalam tentang karakteristik anak ini menjadi penting, khususnya dalam konteks
bimbingan konseling (BK) yang bertujuan mendukung perkembangan optimal anak (Feist
etal, 2018; Yontef & Fairfield, 2008). Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam
memahami perilaku dan perkembangan anak adalah teori Gestalt, yang menganggap bahwa
individu memahami dan merespons dunia mereka secara keseluruhan, bukan sebagai
bagian-bagian terpisah (Polster & Polster, 1973; Mann, 2012).

Pada usia dini, anak mulai mengembangkan kemampuan untuk memproses informasi
secara kognitif dan emosional. Menurut Oakley (2004), teori perkembangan kognitif Piaget
mengidentifikasi bahwa anak pada usia ini berada dalam tahap praoperasional, yang
ditandai dengan perkembangan simbolik dan kemampuan untuk berimajinasi, meskipun
belum dapat berpikir logis secara sepenuhnya. Selain itu, pengaruh lingkungan sosial
seperti keluarga, sekolah, dan teman-teman sebaya juga memainkan peran penting dalam
perkembangan emosi dan perilaku anak (Goleman, 1997; Gardner et al.,, 2020; Uccula et al,,
2023).

Salah satu pendekatan yang relevan dengan karakteristik anak usia dini adalah psikologi
Gestalt, yang menekankan prinsip "living here and now". Prinsip ini mendorong kesadaran
penuh atas pengalaman saat ini sebagai bentuk pembelajaran otentik, serta mendukung
proses pengembangan kesadaran diri (awareness) dan regulasi emosi anak (Kohler, 1959;
Polster & Polster, 1973; Yontef & Fairfield, 2008). Anak usia dini secara natural merespons
dunia berdasarkan apa yang mereka rasakan dan alami saat itu juga, sehingga pendekatan
ini menjadi sangat sesuai dengan kebutuhan perkembangan mereka (Goleman, 1997; Liu et
al, 2022). Dengan mengarahkan perhatian pada momen kini, guru atau konselor dapat
membantu anak lebih memahami dirinya, mengenali emosi, serta membangun empati yang
menjadi dasar perilaku sosial yang sehat (Gardner et al., 2020; Rahman, 2010; Sweeney,
2019).

Sayangnya, dalam praktik pendidikan anak usia dini, pendekatan Gestalt masih jarang
diterapkan secara eksplisit. Banyak strategi pembelajaran dan konseling masih bersifat
instruksional dan berfokus pada hasil, bukan pada proses kesadaran dan pengalaman saat
ini yang dialami anak (Feist et al.,, 2018; Brown, 1959). Selain itu, belum banyak literatur
lokal yang secara sistematis mengkaji relevansi prinsip-prinsip Gestalt dalam konteks
perkembangan psikologis anak usia dini. Ini menyebabkan lemahnya dasar teoritis dalam
intervensi pendidikan maupun layanan konseling anak (Dindha Amelia, 2020; Sugiyo et al,,
2018).

Melalui kajian ini, penulis ingin menawarkan suatu pemahaman konseptual tentang
bagaimana prinsip “living here and now” dalam psikologi Gestalt dapat menjadi landasan
dalam memahami perilaku dan kebutuhan emosional anak. Selain itu, artikel ini juga akan
menyoroti bagaimana peran pengalaman sadar saat ini menjadi penting dalam
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membentuk regulasi emosi, empati, dan pembentukan identitas diri anak (Lazarus &
Folkman, 1986; Yaniv, 2012; Heinrich, 2017). Diharapkan, kajian ini dapat memperluas
cakrawala pendidik, konselor, maupun pemerhati pendidikan anak dalam mengembangkan
strategi intervensi yang lebih humanistik dan kontekstual.

Secara lebih spesifik, tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengkaji prinsip psikologi
Gestalt “living here and now” secara konseptual; (2) mengaitkannya dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini; (3) mengidentifikasi potensi penerapannya dalam
pendidikan dan layanan bimbingan bagi anak usia dini (Boone & Staver, 2020; Corey, 2015).
Harapan dari hasil penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam peningkatan
kualitas layanan bimbingan konseling di institusi pendidikan, serta memperkaya literatur
dalam bidang psikologi pendidikan (Schultz & Schultz, 2012; Sweeney, 2019).

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya pemahaman tentang
karakteristik anak, tetapi juga memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam
pengembangan layanan psikologis anak. Pendekatan Gestalt yang menekankan prinsip
"living here and now" dinilai relevan dengan karakteristik anak yang cenderung berpikir
konkret, hidup dalam momen sekarang, dan belajar melalui pengalaman langsung. Corey
menyatakan bahwa pendekatan humanistik seperti Gestalt membantu individu memahami
diri secara utuh melalui kesadaran terhadap pengalaman saat ini. Virtue juga menegaskan
bahwa prinsip dasar terapi humanistik berakar pada pengalaman personal dan relasi
interpersonal yang otentik. Mann dan Blackhurst menunjukkan bahwa teknik- teknik dalam
terapi Gestalt, khususnya melalui permainan, sangat efektif untuk membantu anak
mengenali dan mengekspresikan emosinya secara konstruktif. Selain itu, David dan Uccula
mendukung pentingnya pengembangan regulasi emosi dan kesadaran diri sejak usia dini
sebagai fondasi pembentukan kepribadian yang sehat. Oleh karena itu, studi ini tidak hanya
memperkuat relevansi pendekatan Gestalt dalam memahami perkembangan anak, tetapi
juga memperkaya literatur lokal dan internasional mengenai kontribusi pendekatan
humanistik dalam konteks pendidikan dan konseling anak. (Corey, 2021; Virtue, 2017;
Mann, 2012; Blackhurst, 2006; David, 2015; Uccula et al.,, 2023).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kajian literatur untuk mengkaji
penerapan teori psikologi Gestalt dalam memahami karakteristik anak. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai
literatur yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, dan penelitian terdahulu mengenai
pendekatan Gestalt dan perkembangan psikologi anak. Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah publikasi ilmiah yang membahas teori Gestalt dan penerapannya
dalam konteks pendidikan dan konseling anak.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur yang relevan di berbagai
basis data ilmiah dan sumber terpercaya. Literatur-literatur yang dipilih mencakup teori
dasar psikologi Gestalt, teknik-teknik yang digunakan dalam pendekatan ini (seperti teknik
empty chair dan role reversal), serta aplikasinya pada anak-anak dalam konteks pendidikan
dan konseling. Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan relevansi dan kredibilitas
sumber, serta kontribusinya terhadap topik yang dibahas.
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Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan cara menyusun temuan-temuan utama
dari setiap literatur yang dipilih, mengidentifikasi tema-tema kunci yang berkaitan dengan
prinsip-prinsip Gestalt, serta menilai kesesuaian dan penerapannya dalam konteks anak.
Proses analisis ini bertujuan untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pengaruh pendekatan Gestalt terhadap perkembangan psikologis anak, terutama
dalam hal kesadaran diri, pengelolaan emosi, dan keterampilan sosial.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan aktif dalam proses analisis dengan menggabungkan
pemahaman teori Gestalt dengan kebutuhan praktis dalam konseling anak. Keabsahan hasil
penelitian dijaga dengan cara memeriksa konsistensi temuan- temuan yang ada dalam
literatur yang digunakan, serta menghubungkannya dengan teori yang relevan dalam
psikologi anak. Selain itu, hasil penelitian ini akan dibandingkan dengan hasil-hasil
penelitian lain yang serupa untuk memastikan validitas dan relevansi temuan yang
dihasilkan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini berfokus pada penerapan pendekatan psikologi Gestalt dalam memahami
karakteristik anak, khususnya dalam konteks pendidikan dan konseling. Berdasarkan hasil
analisis literatur, ditemukan bahwa prinsip dasar Gestalt, yaitu living here and now, sangat
relevan dengan perkembangan anak, karena membantu anak untuk lebih fokus pada
pengalaman saat ini dan kesadaran diri. Selain itu, teknik-teknik Gestalt seperti empty chair
dan role reversal terbukti efektif dalam membantu anak mengekspresikan perasaan
mereka yang sering kali sulit untuk diungkapkan (Mayangsari et al., 2019; Kusumadewi et
al,, 2014; Zainal, 2019).

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa aplikasi pendekatan Gestalt pada anak dapat
meningkatkan keterampilan sosial mereka. Salah satu temuan penting adalah bagaimana
teknik-teknik Gestalt memungkinkan anak untuk merasakan dan mengatasi perasaan
mereka dengan cara yang lebih otentik. Ini berdampak pada peningkatan kepercayaan diri,
kemampuan untuk berkomunikasi lebih baik, serta keterampilan dalam mengelola konflik
interpersonal (Mita Syahri et al., 2022; Hanapi, 2021; Lestari et al.,, 2021).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa anak-anak yang diberi
bimbingan dengan pendekatan Gestalt menunjukkan peningkatan dalam pemahaman diri
mereka, terutama dalam hal pengelolaan emosi dan interaksi sosial (Aiman, 2015; Harahap
etal, 2021; Lebo & Lianawati, 2022). Dalam konteks ini, ditemukan bahwa prinsip here and
now memfasilitasi anak-anak untuk lebih menerima kondisi mereka saat ini, yang menjadi
dasar bagi perkembangan psikologis mereka (Blackhurst, 2006; Eka, 2019; I. K. Rahman,
2017).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa teknik Gestalt berkontribusi terhadap
pengelolaan perasaan seperti marah, takut, dan cemas pada anak-anak. Teknik empty chair,
misalnya, memberikan kesempatan bagi anak untuk berinteraksi dengan perasaan dan
emosi mereka yang sering kali terpendam (Kusumadewi et al., 2014). Selain itu, teknik role
reversal memungkinkan anak untuk melihat perasaan orang lain dan meningkatkan empati
mereka terhadap orang di sekitar mereka (Zainal, 2019; Mita Syahri et al., 2022).
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Penelitian-penelitian sebelumnya yang mendukung temuan ini mencakup aplikasi teori
Gestalt dalam konteks sosial dan emosi anak. Penelitian dari Mayangsari et al.,, (2019)
menunjukkan bahwa teknik Gestalt dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, sementara
Kusumadewi et al.,, (2014) mengemukakan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan
tanggung jawab akademik siswa. Begitu juga dengan penelitian dari Lebo & Lianawati
(2022) yang menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan Gestalt dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal pada anak-anak.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, pendekatan psikologi Gestalt diterapkan untuk memahami
karakteristik anak dan pengaruhnya terhadap perkembangan psikologis serta
keterampilan sosial mereka. Sebagai pendekatan yang berfokus pada kesadaran diri dan
pengalaman saat ini (here and now), psikologi Gestalt membantu anak untuk lebih mengerti
tentang perasaan dan pengalamannya, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan
diri dan kemampuan berinteraksi sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan teknik-teknik Gestalt, seperti empty chair dan role reversal, terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman diri anak dan memperbaiki kualitas hubungan sosial
mereka.

Hasil penelitian mendukung temuan-temuan dari berbagai studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa teknik-teknik Gestalt dapat membantu anak-anak mengatasi perasaan
dan emosi mereka, yang terkadang sulit untuk diungkapkan. Mayangsari et al., (2019)
misalnya, menemukan bahwa teknik paradoxical intervention dalam pendekatan Gestalt
efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian ini
yang juga menunjukkan bahwa pendekatan Gestalt memberikan kesempatan kepada anak
untuk menghadapi dan mengungkapkan perasaan mereka yang terpendam.

Penerapan teknik empty chair, yang memungkinkan anak untuk berbicara kepada sosok
atau perasaan tertentu yang mereka anggap penting, terbukti memberikan efek positif
dalam mengurangi perilaku menarik diri (withdrawal) pada anak-anak yang mengalami
bullying. Zainal (2019) menunjukkan bahwa teknik ini dapat menurunkan kecenderungan
menarik diri siswa korban bullying, dan temuan serupa ditemukan dalam penelitian ini,
yang menunjukkan bahwa teknik tersebut dapat memperbaiki interaksi sosial anak dan
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengekspresikan diri lebih bebas.

Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa prinsip dasar Gestalt, yakni here and now, sangat
relevan untuk perkembangan anak, terutama dalam konteks emosional dan sosial. Konsep
ini mendukung pandangan bahwa anak-anak lebih mampu mengatasi perasaan mereka
ketika mereka diajak untuk fokus pada pengalaman yang sedang dialami, bukan terjebak
dalam perasaan masa lalu atau kecemasan tentang masa depan. Seperti yang disampaikan
oleh Harahap et al, (2021), teknik Gestalt dapat meningkatkan self-esteem dan
keterampilan interpersonal, yang penting bagi perkembangan sosial anak-anak.

Dalam konteks perkembangan kognitif dan sosial anak, penelitian ini menemukan bahwa
pendekatan Gestalt dapat membantu anak memahami diri mereka dengan lebih baik, serta
meningkatkan kemampuan mereka untuk berinteraksi secara positif dengan orang lain.
Teknik role reversal, yang memungkinkan anak untuk melihat situasi dari perspektif
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orang lain, terbukti efektif dalam meningkatkan empati anak. Ini sesuai dengan temuan
Syahri et al. (2022) yang menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan
Gestalt dapat membantu mahasiswa mengatasi krisis hidup dan mengembangkan
keterampilan sosial yang lebih baik.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan sosial melalui
konseling dengan pendekatan Gestalt dapat membantu anak beradaptasi dengan
lingkungan sosial mereka, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Kusumadewi et al. (2014) yang menunjukkan bahwa
pendekatan ini efektif dalam meningkatkan tanggung jawab akademik siswa, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan keterampilan sosial mereka.

Dalam penelitian kualitatif ini, kehadiran peneliti sebagai fasilitator dalam sesi konseling
juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan teknik-teknik Gestalt. Interaksi
langsung dengan anak memberikan peluang untuk memantau perubahan dalam perilaku
dan perasaan mereka, serta memastikan bahwa teknik-teknik yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan individu anak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian-penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan Gestalt memiliki potensi besar dalam
mendukung perkembangan psikologis anak, terutama dalam hal peningkatan kepercayaan
diri, kemampuan berinteraksi sosial, dan pengelolaan emosi mereka. Namun, perlu dicatat
bahwa efektivitas pendekatan ini dapat bervariasi tergantung pada konteks dan individu
anak, yang menunjukkan pentingnya penyesuaian metode dengan kebutuhan spesifik
setiap anak.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pembahasan tentang pendekatan psikologi Gestalt dalam memahami
karakteristik anak usia dini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan ini memberikan
kontribusi signifikan dalam melihat anak sebagai individu yang utuh dan unik. Teori Gestalt
menekankan pentingnya keseluruhan pengalaman individu dalam membentuk perilaku
dan respons emosional, yang sangat relevan dalam konteks perkembangan anak usia dini
yang tengah membangun pemahaman terhadap diri dan lingkungan sekitarnya.

Anak usia dini menunjukkan karakteristik khas dalam aspek kognitif, emosional, sosial, dan
moral yang saling berinteraksi dalam proses perkembangan. Pendekatan Gestalt, dengan
prinsip utama seperti "the whole is greater than the sum of its parts"”, memungkinkan
pendidik dan konselor memahami dinamika perilaku anak secara lebih menyeluruh, tidak
hanya berdasarkan gejala yang tampak tetapi juga konteks dan pengalaman internal yang
menyertainya. Pemahaman ini selaras dengan kebutuhan pendekatan yang empatik dan
personal dalam layanan bimbingan dan konseling di pendidikan anak usia dini.

Selain itu, penerapan pendekatan Gestalt dapat menjadi dasar dalam merancang instrumen
pengukuran karakteristik anak yang lebih sensitif terhadap kondisi psikologis dan sosial
mereka. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi teori Gestalt dengan teori
perkembangan lainnya, seperti teori kognitif Piaget dan teori sosial-
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emosional Goleman, guna memperkaya kerangka kerja praktis dalam mendampingi
tumbuh kembang anak.

Dengan pendekatan Gestalt, konselor dan guru PAUD diharapkan dapat merancang
intervensi yang lebih tepat sasaran, berfokus pada kesadaran diri anak, pengalaman "di sini
dan saat ini", serta hubungan interpersonal yang mendukung proses belajar. Oleh karena
itu, penelitian ini juga menegaskan perlunya pengembangan instrumen atau alat asesmen
yang selaras dengan semangat Gestalt—yang menempatkan pengalaman subjektif anak
sebagai sumber utama pemahaman terhadap perilakunya.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diajukan untuk tindak lanjut
praktis dan pengembangan keilmuan. Pertama, bagi para praktisi bimbingan dan konseling,
khususnya yang bekerja dengan anak usia dini, penting untuk meningkatkan pemahaman
dan pelatihan tentang pendekatan Gestalt agar dapat diintegrasikan secara efektif dalam
layanan konseling. Pendekatan ini memberikan dasar yang kuat untuk membangun
hubungan konseling yang empatik dan autentik, yang sangat diperlukan dalam
mendampingi anak-anak.

Kedua, bagi para pengembang instrumen asesmen karakteristik anak, disarankan untuk
mengembangkan alat ukur berbasis teori Gestalt yang dapat menangkap aspek holistik
perkembangan anak. Instrumen semacam ini akan sangat berguna dalam proses
identifikasi kebutuhan dan potensi anak secara lebih akurat dan kontekstual.

Ketiga, untuk pengembangan teori dan penelitian lanjutan, direkomendasikan agar
dilakukan studi empiris yang menguji efektivitas intervensi konseling berbasis Gestalt
dalam konteks pendidikan anak usia dini. Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi
integrasi pendekatan Gestalt dengan teknologi pendidikan dan metode pembelajaran
kreatif yang sesuai dengan dunia anak.

Akhirnya, kebijakan pendidikan sebaiknya mulai mempertimbangkan pendekatan-
pendekatan psikologis yang bersifat humanistik dan holistik, termasuk Gestalt, dalam
kurikulum pelatihan guru PAUD dan konselor pendidikan. Dengan demikian, akan tercipta
ekosistem pendidikan yang benar-benar berpihak pada perkembangan optimal anak sejak
usia dini.
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